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ABSTRAK

Pemakaian serat baja sebagai bahan campuran adukan beton untuk struktur
bangunan belum banyak dikenal dan digunakan di Indonesia. Dikarenakan serat
baja yang dimaksud sulit didapatkan karena keberadaanya yang harus
mendatangkan dulu dari luar negeri, sehingga sangat tidak ekonomis. Kawat
bendrat merupakan material terpilih karena disamping memiliki faktor-faktor
penguat beton, kawat bendrat juga merupakan bahan yang mudah diperoleh.

Penelitian yang digunakan pada tugas akhir ini termasuk jenis eksperimen,
mulai dari benda uji hingga pengumpulan data dibuktikan dengan membuat
sampel di laboratorium. Pada campuran beton, dibuat benda uji menggunakan
silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm, pengujian ini dilaksanakan sampai
berumur 28 hari. Maka dari hasil penelitian ini dapat diketahui pengaruh sisa
kawat bendrat di proyek konstruksi terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton
yang telah diuji.

Hasil uji kuat tekan beton kontrol atau tanpa penambahan kawat bendrat yaitu
24,85 MPa, beton dengan penambahan 0,5% kawat yaitu 18,41 MPa, beton
dengan penambahan 1% yaitu 21,07 MPa, dan beton dengan penambahan 1,5%
kawat bendrat yaitu 19,40 MPa. Hasil uji kuat tarik belah untuk beton kontrol atau
tanpa penambahan kawat bendrat yaitu 6,64 MPa, beton dengan penambahan
0,5% kawat yaitu 8,71 MPa, beton dengan penambahan 1% vyaitu 7,33 MPa, dan
beton dengan penambahan 1,5% kawat bendrat yaitu 7,96 MPa. Penambahan
kawat bendrat tidak memberikan pengaruh terhadap kuat tekan beton. Setelah
dilakukan analisa kuat tekan beton, penambahan kawat bendrat tidak
meningkatkan kuat tekan beton lebih dari beton kontrol. Penambahan kawat
bendrat pada beton mempengaruhi kuat tarik beton. Penambahan kawat bendrat

0,5% dari berat semen dapat meningkatkan kuat tarik secara optimal.

Kata Kunci : Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Bel
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan adalah proses perubahan yang direncanakan untuk
memperbaiki  berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pembangunan
kosntruksi juga diperlukan untuk memberikan kenyamanan dan kesejahteraan
kepada masyarakat agar dapat menjadi lebih baik. Dengan semakin
banyaknya pertumbuhan penduduk di Indonesia maka meningkatnya
konstruksi bangunan yang diperlukan di Indonesia, seperti bangunan rumah
tempat tinggal, pembangunan infrastruktur jalan dan bangunan fasilitas
umum lainnya untuk kepentingan masyarakat.

Undang-Undang no. 28 tahun 2002 menyebutkan bahwa penggunaan
bahan bangunan gedung harus aman bagi kesehatan pengguna dan tidak
menimbulkan dampak negatif pada lingkungan sekitarnya. Namun terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan kerusakan pada bangunan, diantaranya
adalah kualitas material yang kurang baik, proses pembuatan campuran yang
tidak sesuai dengan standar penggunaannya, ataupun karena bencana alam.

Beton merupakan bahan konstruksi yang sangat penting dan paling
dominan digunakan pada struktur bangunan. Beton sangat diminati karena
bahan ini merupakan bahan konstruksi yang mempunyai banyak kelebihan
antara lain mudah dikerjakan dengan mengunakan bahan campuran semen,
agregat, air, dan bahan tambahan lain bila diperlukan dengan perbandingan
tertentu. Kelebihan beton yang lain adalah ekonomis (dalam pembuatanya
menggunakan bahan dasar lokal yang mudah diperoleh), dapat dibentuk
sesuai kebutuhan yang dikehendaki, mampu menerima kuat tekan dengan

baik, tahan aus, rapat air, awet dan mudah perawatannya (Mulyono, 2004).



Perkembangan teknologi saat ini semakin dituntut dengan adanya
alternatif yang terlahir dari beberapa penelitian untuk menciptakan suatu
temuan baru atau paling tidak dapat mengembangkan penelitian yang
terdahulu, sehingga diharapkan dapat menghasilkan produk teknologi beton
yang semakin bermutu dan efisien. Salah satu alternatif bahan tambah yang
digunakan adalah serat baja (steel fiber). lde dasar penambahan serat adalah
memberikan tulangan serat pada beton yang disebar secara acak (random)
untuk mencegah retak-retak yang terjadi akibat pembebanan (Sudarmoko,
1999).

Pemakaian serat baja sebagai bahan campuran adukan beton untuk
struktur bangunan belum banyak dikenal dan digunakan di Indonesia.
Dikarenakan serat baja yang dimaksud sulit didapatkan karena keberadaanya
yang harus mendatangkan dulu dari luar negeri, sehingga sangat tidak
ekonomis. Untuk mengatasi masalah tersebut beberapa peneliti sebelumnya
mencoba menggunakan bahan lokal yang banyak tersedia di pasaran dengan
harga yang relatif lebih murah, yaitu dengan serat kawat bendrat. Kawat
bendrat merupakan material terpilih karena memiliki faktor-faktor penguat
beton (Sudarmoko,1999).

Sumber: Dokumentasi Dafa
Dari penelitian sebelumnya yang menguji penambahan kawat bendrat

terhadap kuat tekan beton, hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan



bahwa penambahan kawat bendrat memberikan peningkatan kuat tekan beton
(Sudarmoko, 1999).
Tabel 1. Hasil Pengujian Penelitian Sebelumnya.

Tahun | Peneliti Kawat Bendrat Kuat Tekan
1996 Sudarmoko Normal 34,22 MPa
1% (panjang 60 mm) 41.66 MPa
1% (panjang 80 mm) 42,85 MPa
1% (panjang 100 mm) 42,79 MPa
2017 | Didik Sugiarto | Normal 201,88 kg/cm®
1% 213.42 kg/cm®
2013 Rony Normal 19,712 MPa
Foermansah 0,25% (panjang 6 cm) 23,767 MPa
0,5% (panjang 6 cm) 24,616 MPa
0,7% (panjang 6 cm) 25,465 MPa
1% (panjang 6 cm) 25,087 MPa
2019 Juanita, Normal 20,10 MPa
Putra Dimas | 4% 19,34 MPa
Renjani 6% 20,95 MPa
8% 21,51 MPa

Konstruksi bangunan selain menghasilkan fasilitas bangunan yang
bermanfaat dan digunakan masyarakat tapi juga menghasilkan efek negatif
berupa limbah konstruksi. Limbah konstruksi yang dihasilkan berupa limbah
kawat bendrat hasil pekerjaan pemasangan tulangan, dan juga limbah serbuk
kayu hasil pekerjaan pemasangan bekisting. Dari limbah tersebut dapat
dimanfaatkan salah satunya yaitu limbah kawat bendrat untuk meningkatkan
kuat tekan pada beton. Serat Kawat bendrat yang digunakan merupakan
limbah kawat bendrat yang ada pada proyek kontruksi Pembangunan Pasar
Lubuk Buaya. Dapat dilihat digambar 1 bahwa di lokasi proyek konstruksi
pembangunan Pasar Lubuk Buaya banyak ditemukan limbah kawat bendrat
sisa pekerjaan pemasangan tulangan beton. Pada penelitian sebelumnya yang
terdapat pada tabel 1. Dapat disimpulkan penelitian penambahan limbah
kawat bendrat untuk kuat tekan beton didapatkan hasil kanaikan ketika
penambahan kawat bendrat walaupun tidak naik secara signifikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis melakukan penelitian

tentang “Pengaruh Campuran Kawat Bendrat Sisa Material pada Proyek




Konstruksi Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton”.
Campuran kawat bendrat dengan beton tersebut diharapkan dapat
meningkatkan mutu dan kekuatan pada beton.
B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas adalah

1. Banyaknya kelebihan beton yang membuat semakin dituntutnya peneliti
untuk menciptakan suatu temuan baru sehingga dapat menghasilkan
beton yang semakin bermutu dan efisien.

2. Untuk mencari alternatif lain dari penggunaan serat baja yang susah
ditemukan maka digunakan limbah yang sudah tidak dipakai dari proyek
kontruksi yaitu limbah kawat bendrat.

C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dan penyusunan tugas akhir terarah dan tidak
menyimpang dari pokok permasalahan, adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah

1. Pengujian yang dilakukan terhadap beton uji kuat tekan dan kuat tarik
belah baton.

2. Kawat bendrat yang digunakan adalah hasil limbah proyek konstruksi.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil dari Proyek akhir ini adalah :

1. Seberapa besar pengaruh campuran kawat bendrat terhadap kuat tekan
dan kuat tarik belah beton ?

2. Berapa persen kawat bendrat yang menghasilkan kuat tekan dan kuat
tarik belah yang paling optimal ?

E. Tujuan Proyek Akhir
Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk :

1. Mengetahui pengaruh campuran kawat bendrat terhadap kuat tekan dan
kuat tarik belah beton.

2. Mengetahui persentase penggunaan kawat bendrat yang menghasilkan

kuat tekan yang optimal



F. Manfaat Proyek Akhir
Manfaat dari penulisan karya ilmiah ini adalah:

1. Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan pengetahuan
tentang pengaruh campuran kawat dengan beton pada konstruksi
bangunan yang berada di kota Padang.

2. Memberikan bahan referensi baru kepada mahasiswa teknik sipil dan
peneliti, serta akademisi dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang
pengaruh campuran kawat terhadap kuat tekan beton dan dapat

dimanfaatkan sebagai media ajar.



